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Abstract

In the last decade, the research on the relationship between self esteem and psychological
well-being has increased. The wellbeing that distinguishes between hedonic and eudaimonic
ideology is widely used in research and has been empirically supported by experts from
different cultures. The results of the study about correlation between self-esteem and
psychological wellbeing showed varying results. The purpose of this study was to determine
the relationship between self esteem and psychological wellbeing through a meta-analysis
study. The total study used was 24. Meta-analysis was performed based on sampling error.
The results of the meta-analysis show generally that between self-esteem and psychological
well-being is low. Correlation based on sampling error is 0.269, within the 95% confidence
interval limit. The limited number of studies in the study may be a weakness. The accuracy
of meta-analysis depends on the total sample used.

Keywords: meta-analysis, psychological wellbeing, self esteem

Pengantar

Kesejahteraan psikologis adalah suatu
konsep yang berkaitan dengan apa yang
dirasakan individu mengenai aktivitas yang
terjadi dalam kehidupannya sehari-hari.
Kesejahteraan psikologis merupakan kons-
truksi dasar yang menyampaikan informasi

Kesejahteraan, yang seringkali disebut
kebahagiaan, merupakan salah satu tujuan
penting dalam kehidupan manusia (Diener
& Biswas, 2011, Kahneman & Krueger,
2006). Filsuf Aristoteles mengatakan bahwa
kesejahteraan adalah arti dan tujuan hidup,
seluruh tujuan dan akhir eksistensi manusia
(Valiant, 1993), sementara itu Spinoza
menyatakan “semua orang ingin bahagia
terus-menerus dan sejati” (Spinoza, 1985).
Penelitian tentang kesejahteraan, cinta,
kekayaan, dan kesehatan dari 47 negara
dengan subjek 9.000 mahasiswa,
menunjukkan bahwa 97% menyatakan Ada dua perspektif yang dipergunakan
kesejahteraan sebagai nilai yang paling ©leh para ahli untuk menjelaskan tentang

penting (Kim-Prieto, Diener, Tamir, Scollon konsep kesejahteraan individu yaitu pers-
& Diener, M., 2005). pektif hedonic dan eudaimonic (Ryan & Deci,

2001). Para ahli psikologi yang menganut
pandangan hedonic mengartikan kesejah-
teraan berfokus pada konsep hedonik secara

tentang bagaimana individu mengevaluasi
diri-sendiri dan kualitas serta pengalaman
hidup. Kesejahteraan psikologis merupakan
istilah yang digunakan untuk menggam-
barkan kesehatan psikologis individu
berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi
psikologis positif (Ryff, 1995).

! Korespondensi mengenai artikel ini dapat dilakukan
melalui: triwahyuningsihyeni@yahoo.com
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luas yaitu tentang tersedianya pilihan-
pilihan dan kenikmatan bagi pikiran dan
tubuh. Kesejahteraan difokuskan pada
kesenangan yang dirasakan individu secara
subjektif dan pengalaman kenikmatan yang
meliputi penilaian tentang elemen-elemen
kehidupan yang baik atau buruk (Ryan &
Deci, 2001).

Konsep yang lebih menekankan pada
pemuasan kebutuhan subjektif ini dinama-
kan sebagai kesejahteraan subjektif (Diener
& Lucas, dalam Ryan & Deci, 2001) yang
meliputi tiga komponen yaitu kepuasaan
hidup, keberadaan perasaan positif dan
tidak adanya perasaan negatif yang secara
keseluruhan disebut sebagai kesenangan.
Disisi lain, eudaimonic adalah pandangan
mengenai kesejahteraan psikologis tentang
kejadian dalam hidup yang bermakna.

Berbeda dengan kesejahteraan hedonic,
eudaimonic berfokus pada jalur pemenuhan
dari potensi seseorang lewat pengusahaan
target-target jangka lama yang penting.
Pemenuhan target-target jangka
tersebut membutuhkan usaha, disiplin diri,
dan pengorbanan (Grossbaum & Bates,
2002). Pendekatan ini berfokus pada
pengembangan diri dan kejadian yang ber-
makna dalam hidup (Ryff, 1989). Perspektif
eudaimonic, berfokus pada pemfungsian
psikologis dan realisasi potensi diri. Keyes
(2006) menambahkan bahwa kesejahteraan
eudaimonic mengacu pada pemfungsian
positif, yang terdiri atas evaluasi individu
terhadap kondisi kesejahteraan psikologis
diri-sendiri. Kesejahteraan dengan perspek-
seringkali  disebut
kesejahteraan psikologis.

lama

tif eudaimonic ini

Kesejahteraan psikologis adalah suatu
kondisi psikologis individu yang sehat
ditandai dengan berfungsinya aspek-aspek
psikologis positif dalam prosesnya men-
capai aktualisasi diri. Ryff (1989) mengon-
truksikan aspek-aspek kesejahteraan psiko-
logis antara lain penerimaan diri, hubungan
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positif dengan orang lain, kemandirian,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pengembangan pribadi. Artikel ini akan
menelusuri hubungan antara self esteem dan
kesejahteraan psikologis.

Pembahasan

Self esteem adalah hasil penilaian individu
terhadap diri sendiri yang diwujudkan
pada sikap-sikap yang bersifat positif dan
negatif. Penilaian seseorang terhadap diri
sendiri akan memengaruhi perilaku dalam
kehidupannya sehari-hari. Individu dengan
self esteem yang tinggi akan menunjukkan
penerimaan diri, rasa percaya diri, penghar-
gaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri,
rasa berguna asertif serta rasa bahwa
kehadirannya diperlukan oleh lingkungan
sekitar sehingga individu cenderung
terbebas dari pengaruh eksternal yaitu
orang lain dan lingkungan, bisa menerima
kritikan, mandiri, dan bangga menjadi diri
sendiri. Individu dengan self esteem tinggi
menjalani kehidupan yang bahagia dan
produktif, sedangkan individu dengan self
esteem rendah memiliki persepsi negatif
dalam memandang diri dan lingkungannya
(Heatherton & Wyland, 2004). Self esteem
merupakan penilaian individu terhadap diri
sendiri berkaitan dengan penerimaan dan
penolakan terhadap kondisi diri. Self esteem
menyangkut konseptualisasi kognitif dan
persepsi, bukan hanya perasaan. Oleh
karena itu, self esteem melibatkan komponen
afektif dan kognitif, komponen evaluatif &
interaksi sosial (Rosenberg dalam Mruk,

1999).

Individu yang mempunyai self esteem
tinggi akan menunjukkan pandangan yang
positif tentang diri sendiri, selalu berusaha
untuk mencari sisi-sisi positif lain yang
dapat mengimbangi kegagalan. Individu
dengan self esteem tinggi memiliki usaha
yang lebih keras dan lebih baik pada saat

27



TRIWAHYUNINGSIH

menghadapi suatu persoalan dalam hidup-
nya. Sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Branden (1994) yang mengatakan
bahwa self esteem memberikan pengaruh
yang positif terhadap perilaku seseorang,
karena self esteem ikut berperan dalam
proses berpikir, pengambilan keputusan,
dan lebih jauh lagi self esteem juga ikut
memengaruhi
tujuan yang akan dicapai individu.

yang dilakukan  oleh
Karatzias, Chouliara, Power & Swanson

nilai-nilai, cita-cita, serta

Penelitian

(2006) juga menemukan bahwa self esteem
menjadi prediktor general well-being. Kong,
Zhao dan Yu (2013) juga menemukan self
esteem menjadi mediator dan moderator
hubungan antara dukungan sosial dan
kesejahteraan psikologis pada responden
mahasisiwa di universitas China.

Menurut Steinberg (2002) self esteem
yang tinggi akan berfungsi sebagai pelin-
dung bagi munculnya gangguan psikologis
sekaligus
batin. Self esteem rendah akan mengakibat-
kan individu kurang dapat merasakan
kepuasan hidup, merasa tak aman, cemas,
lebih suka menyendiri, dan suka menyalah-
kan. Hal ini dapat menimbulkan gangguan
psikologis, melemahnya kekuatan potensi
dan tidak dapat menjalin hubungan sosial
(Murray dalam Steinberg, 2002). Steinberg
(2002) menambahkan bahwa self esteem
rendah akan dapat menimbulkan berbagai
aktivitas yang menyimpang dan tekanan
psikologis.

meningkatkan  kesejahteraan

Penelitian yang dilakukan Schimmack
dan Diener (2003) terhadap mahasiswa
menemukan bahwa self esteem merupakan
prediktor munculnya kesejahteraan sub-
jektif. ~ Sementara  penelitian Murray,
Holmes, & Griffin (2000) pada remaja dan
orang dewasa muda menemukan bahwa self
esteem merupakan faktor penting dalam
menentukan kesejahteraan, bahkan menjadi
prediktor tunggal yang paling baik
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terhadap kesejahteraan subjektif (Diener &
Diener, 1996; Schimmack & Diener, 2003).
Mendukung temuan di atas adalah pene-
litian Purnama (2006) terhadap remaja dan
menemukan bahwa self esteem berkorelasi
positif terhadap kebahagiaan dengan r =
0.630.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada korelasi posi-
tif antara self esteem dengan kesejahteraan
psikologis, semakin tinggi self esteem yang
dimiliki oleh seorang individu akan sema-
kin tinggi pula kesejahteraan psikologis
individu tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara self esteem dan
kesejahteraan psikologis melalui bentuk
studi meta-analisis. Meta-analisis dianggap
sebagai metode yang tepat untuk memberi-
kan informasi yang bisa dipertanggung-
jawabkan terkait dengan keterhubungan
variabel self esteem dan kesejahteraan psiko-
logis, mengingat hasil yang diperoleh dalam
beberapa penelitian ini cukup bervariasi.

Prosedur Pengumpulan Data

Pencarian literatur dilakukan dengan cara
mencari jurnal melalui media online yaitu
melalui Ebsco, ProQuest dan Science Direct,
serta secara manual melalui penelusuran
koleksi beberapa jurnal penelitian terkait.
Adapun kata kunci yang dipakai adalah self
esteemm  dan  subjective  well-being
psychological well-being. Jurnal-jurnal yang
diperoleh berasal dari Journal of the Indian
Academy of Applied Psychology, Academic
research  Journals, Journal of Research in
Personality, International Journal of Liberal Art
& Social Science, Journal of Research in

serta

Personality, European Journal of Educational
Studies, Nitte University Journal of Health
Science, Asia Pasific Journal of Research,
Psychologia, Asian Journal of Social Sciences &
Humanities.
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Kriteria Data yang Dianalisis

Hasil penelusuran diperoleh 20 penelitian
dan berisi 24 studi yang dipublikasikan dari
tahun 2007-2015. Studi tersebut memiliki
kriteria yang diinginkan untuk dianalisis
dengan menggunakan meta-analisis ini.

Prosedur Meta-Analisis

Sintesa dari berbagai
merujuk pada hasil yang dicapai dari
penelitian-penelitian tersebut disebut meta-

analisis (Card, 2012). Glass menyatakan

penelitian yang

bahwa meta-analisis berfokus pada analisis
statistik dari sejumlah besar kumpulan hasil
analisis dari studi-studi individual untuk
tujuan mengintegrasikan hasil temuan
(Iaffaldano & Muncinsky, 1985). Card (2012)
lebih rinci menyatakan bahwa meta-analisis
mengintegrasikan temuan antara sejumlah
studi untuk menemukan pola hubungan
yang mendasari literatur penelitian, sehing-
ga memberikan dasar untuk pengembangan
teori. Selanjutnya Rubin (dalam Hunter &
Schmidt, 2004) mendukung dengan menge-
mukakan bahwa tujuan dari meta-analisis
adalah
hubungan dari penelitian-penelitian yang
telah  dilakukan. Hasil meta-analisis
memiliki kelebihan untuk mendapatkan
informasi yang berharga (Card, 2012) dan

untuk  mengestimasi  derajat

dapat juga dipakai untuk membuat
generalisasi (laffaldano & Munchinsky,
1985).

Meta-analisis dipakai sebagai dasar
untuk menerima atau menolak hipotesis
yang diajukan. Namun ada perbedaan
dibandingkan dengan teknik sintesis peneli-
tian yang lain. Dalam meta-analisis dapat
dilakukan koreksi adanya kesalahan sam-
pling, kesalahan pengukuran dan artefak
lain yang disebabkan oleh manusia atau
peneliti itu sendiri yang menghasilkan
ketidakjelasan temuan yang terkadang
saling bertentangan (Hunter & Schmidt,
2004).
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Dalam penelitian meta-analisis, ada 5
urutan yang dilakukan untuk sampai pada
akumulasi hasil penelitian, yaitu: pertama,
merumuskan permasalahan, yaitu dengan
menyusun pertanyaan yang ingin dijawab,
konstrak yang akan diteliti, serta populasi
penelitian. Kedua, mencari literatur yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Literatur
sebaiknya merupakan sampel dari populasi
untuk mengurangi bias sehingga hasilnya
dapat mewakili hasil penelitian. Ketiga,
melakukan evaluasi penelitian dengan
membaca literatur dan membuat
kesimpulan tentang relevansi penelitian
Keempat,
menginterpretasi literatur. Analisis statistik
merupakan bagian dari tahap ini. Kelima,

menyajikan hasil dalam bentuk tertulis.

tersebut. menganalisa  dan

Hasil meta-analisis memiliki kekuatan
untuk bisa menjadi informasi yang
berharga.

Adapun analisis statistik yang merupa-
kan tahap ke empat dari meta-analisis,
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu
menghitung statistik deskriptif yang di-
inginkan untuk setiap studi dan kemudian
menghitung reratanya, menghitung varians
statistik dari studi tersebut, mengoreksi
varians yang ada, karena ada kemungkinan
terdapat kesalahan sampling, mengoreksi
rerata dan standar deviasi dari penelitian,
dan membuat perbandingan standar deviasi
dan rerata yang sudah dikoreksi untuk
menilai berbagai variasi yang ada (Hunter
& Schmidt, 2004).

Pada penelitian dengan meta-analisis
ini berdasarkan pada studi-studi primer
yang merupakan studi korelasi antara
variabel bebas berupa self esteem dan
variabel tergantung, yaitu Kkesejahteraan
psikologis. Pada studi meta-analisis ini
hanya ada satu artifak yang dikoreksi yaitu
kesalahan sampling (sampling error atau
barebone meta-analysis), hal ini dikarenakan
keterbatasan data yang ada, yaitu variabel
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tidak
ukur

self esteem yang diteliti ini
mencantumkan  reliabilitas  alat
sehingga kesalahan pengukuran tidak dapat

dilakukan.

Karakteristik Studi Primer

Data dari tabel 1 merupakan gambaran dari
karakteristik studi primer yang dijadikan
data untuk dianalisis. Jumlah total sampel
penelitian 8.095 dan terdiri dari 24 studi.

Tabel 1
Karakteristik Sampel Penelitian
. Studi Ry Sampel
Tahun Peneliti ke Jumlah (N) Ifarakteristik
2015 Nwankwo, C.B., Okechi, .C., Nweke, P.O 1 0,190 350 18-30 th
2014 Jayakrishnan, K., Shalini & Savitha 1 0.044 63 7-12 th
2014 Mehmood, T., Shaukat, M 1 0.258 200 18-24 th
2014 Mehmood, Tariq & Gulzar Shazia 1 0303 182 12-18 th
2014 Stanculescu, E 1 0,42 174 24-59 th
2013 Suresh, A 1 0,53 119 14-19 th
2013 Nodoushan, A.J., Ahmadabad, N.M., Barfe, T., 1 0,55 7-12 th
Nodoushan, R.J
2012 Liu, Katy W.Y 1 0,410 232 Mahasiswa S1
2011 Dar, O.H., Alam, S., Lone, Z.A 1 0,767 200 Polisi
2011 Tamini, B.K; Bojhd, F.B; Yazdani, S 1 0,093 138 Pekerja
2010 Gupta, Garima & Kumar, Sushii 1 0,51 200 Mahasiswa
2010 Salami, S.O 1 0,28 242 Mahasiswa
2009 Singh, Bhupinder & Udaimiya, Rakhi 1 020 100 11-20 th
2007 Neff, K.D., Kirkpatrick, K.L., Rude, S.S 1 0,21 91 M =20,9 years
2007 Neff, K.D., Kirkpatrick, K.L., Rude, 5.5 2 0,21 91 M =20,9 years
2007 Rathi, N & Ratogi, R 1 0,290 104 Class 9-12 th
2006 Sarkova, M., Bacikova-Sleskova, M., Orosova, 1 0,30 1023 Student
0., Geckova, A.M., Katreniakova, Z., Van den 14-17 th
Heuvel, W, Jitse, Van Dijk, J.P.
2006 Sarkova, M., Bacikova-Sleskova, M., Orosova, 2 0,25 3725 11-17 th
0., Geckova, A.M., Katreniakova, Z., Van den
Heuvel, W, Jitse, Van Dijk, J.P.
2004 Spencer-Rodgers, J., Peng, K., Wang, L., Hou, Y 1 0,05 153 Mahasiswa
2004 Spencer-Rodgers, J., Peng, K., Wang, L., Hou, Y 2 0,05 153 Mahasiswa
2004 Spencer-Rodgers, J., Peng, K., Wang, L., Hou, Y 3 0,05 153 Mahasiswa
2004 Spencer-Rodgers, J., Peng, K., Wang, L., Hou, Y 4 0,05 153 Mahasiswa
2003 Schimmack, U., Diener, E 1 0,32 141 Mahasiswa
1997 Takahashi, K., Tamura, J., Yokoro, M 1 0,01 108 Mahasiswa
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Tabel 2

Data korelasi self esteemn dengan kesejahteraan psikologis

Tabel 2 disiapkan untuk memudahkan perhitungan statistika. Tabel tersebut menunjukkan data
korelasi antara self esteem dan kesejahteraan psikologis.

No N Ri Nr (ri-1) (ri-1)2 N(ri-r)2

1 350 0,190 66,50 -0,08 0,04 14

2 63 0.044 2,77 -0,23 0,00 0

3 200 0.258 51,60 -0,01 0,07 14

4 182 0.303 55,15 0,03 0,09 16,38
5 174 0,42 73,08 0,15 0,18 31,32
6 119 0,53 63,07 0,26 0,28 33,32
7 100 0,55 55,00 0,28 0,30 30

8 232 0,410 95,12 0,14 0,17 39,44
9 200 0,767 153,40 0,50 0,59 118
10 138 0,093 12,83 -0,18 0,01 1,38
11 200 0,51 102,00 0,24 0,26 52
12 242 0,28 67,76 0,01 0,08 19,36
13 100 0,20 20,00 -0,07 0,04 4
14 91 0,21 19,11 -0,06 0,04 3,64
15 91 0,21 19,11 -0,06 0,04 3,64
16 104 0,290 30,16 0,02 0,08 8,32
17 1023 0,30 306,90 0,03 0,09 92,07
18 3725 0,25 931,25 0,02 0,06 223,50
19 153 0,05 7,65 -0,22 0,00 0
20 153 0,05 7,65 -0,22 0,00 0
21 153 0,05 7,65 -0,22 0,00 0
22 153 0,05 7,65 -0,22 0,00 0
23 141 0,32 45,12 0,05 0,10 14,1
24 108 0,01 1,08 -0,26 0,00 0

Jml 8195 6.35 2201,61 -0,10 2,52 718,47ss

Apabila korelasi populasi diasumsikan  dalam korelasi sample yang dihasilkan dari
dalam kondisi konstan pada penelitian-  kesalahan sampling.

penelitian yang ada, estimasi korelasi yang
paling baik adalah rerata terbobot dimana
setiap korelasi dibobot berdasarkan jumlah
subjek pada studi tersebut. Oleh karena itu,
formula estimsi korelasi populasi adalah:

Estimasi variansi korelasi populasi yang
sesungguhnya dapat diperoleh dengan
melakukan koreksi berdasarkan kesalahan
sampling:

2 (1-12)°  (1-0,269%)°

[Nyl 220161 =
= ZVini]_ 220001 _ 0,269 or N-1 341,458-1 0,003

YN; 8195

Untuk mendapatkan variansi korelasi
populasi yang sesungguhnya, maka
variansi korelasi harus dikurangi variansi
=0,088 kesalahan sampling:

Varians korelasi populasi dihitung dengan
formula:

2 X[Ni(ri-1)?] 71847
or = =
YN 8195

2 _ 2 _ 42 _ -
Varians korelasi tersebut adalah perpaduan Tpo =0y — 0 = 0,088 -0,003=0,085

varians dalam korelasi populasi dan varians
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Interval  kepercayaan

dengan rumus:

dapat diperoleh

r+1,96 0y, =7 £ 1,96 (0,292) = r + 0,571
sehingga diperoleh -0,302 <r < 0,84

Dampak kesalahan pengambilan sampel
dapat dilihat persentase
variansi kesalahan pengambilan sampel
yang dapat dihitung dengan formula:

berdasarkan

2. ~no/ _ 0,003 o
dampak = 0—5100 Yo = 0088~ 3,409%

Hasil ~ meta-analisis =~ menunjukkan
bahwa secara umum korelasi self esteem dan
kesejahteraan psikologis tergolong rendah.
Nilai korelasinya adalah 0.269. Angka
tersebut berada dalam daerah penerimaan
interval 95% (-.0.302 <r< 0.84) dengan
dampak kesalahan pengambilan sampel
3.409%. Namun demikian interpretasi terha-
dap nilai korelasi tersebut masih tergolong
sebagai korelasi yang rendah.

Studi meta-analisis ini perlu dilakukan
untuk memberikan petunjuk yang spesifik
untuk penelitian berikutnya (Sugiyanto,
2006), juga untuk melatih para peneliti
lainnya bersikap kritis dengan hasil pene-
litian yang ada karena ada kemungkinan
hasil penelitiannya tidak bisa dipercaya
sepenuhnya. Hal ini karena adanya artifak
atau kemungkinan kesalahan yang dilaku-
kan peneliti. Dari hasil koreksi terhadap
sampling pada studi-studi primer dapat
disimpulkan bahwa self esteem memiliki
korelasi terhadap kesejahteraan psikologis
meskipun rendah. Dengan kata lain self
esteem dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis, sehingga hipotesis yang menya-
takan bahwa self esteem berkorelasi positif
terhadap kesejahteraan psikologis dapat
diterima. Self esteem dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis karena individu
dengan self esteem tinggi menjalani kehi-
dupan yang bahagia dan produktif, sedang-
kan individu dengan self esteen rendah
memiliki persepsi negatif dalam meman-
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dang diri dan lingkungannya (Heatherton &
Wyland, 2004)

Penelitian-penelitian yang telah dilaku-
kan juga menunjukkan bahwa self esteem
dapat langsung maupun tidak
langsung berkorelasi dengan kesejahteraan
psikologis. Semakin tinggi self esteem yang
dimiliki oleh seorang individu maka akan
semakin tinggi pula kesejahteraan psiko-
logis individu tersebut (Diener, 1984,
Schimmack dkk, 2002; Baldwin & Hoffman,
2002).

secara

Penutup

Bila dilihat lebih jauh, studi-studi primer
yang digunakan untuk studi meta-analisis
ini menunjukkan koefisien korelasi yang
tidak tinggi, sehingga memengaruhi hasil
dari studi ini. Namun, arah hubungan atau
korelasi bebas
tergantung mendukung arah berbagai studi
primer dan kajian teoritis.

Studi mendukung
studi-studi terdahulu yang menyatakan
bahwa self esteem berkorelasi dengan kese-
jahteraan psikologis. Beberapa penelitian
membuktikan hubungan antara self esteem

antara variabel dan

meta-analisis ini

dengan kesejahteraan, bahwa ada korelasi
positif antara self esteem dengan kesejahte-
semakin tinggi self esteem yang
dimiliki seorang individu maka semakin
tinggi pula kesejahteraan individu tersebut
(Diener, 1984, Schimmack dkk, 2002;
Baldwin & Hoffman, 2002).

Kecilnya keterhubungan antara self
esteem dan kesejahteraan psikologis di-
mungkinkan beberapa  hal.
Keterbatasan jumlah studi dalam melaku-
kan meta-analisis juga menjadi permasa-
lahan tersendiri. Penambahan jumlah studi
disarankan supaya penggunaan meta-
analisis berdasarkan koreksi terhadap
kesalahan sampling dapat dimaksimalkan.
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